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Bermain Musik Mengandalkan Telinga

ANTARA KEINTIMAN
DAN PEMBEBASAN DIR|

MEMILIKI telinga untuk dapat memainkan musik
hanya dengan mendengarnya adalah benar-benar sebuah
anugerah. Tapi itu juga bisa menjadi masalah ketika
menghalangi siswa untuk mempelajari dasar-dasar musik
mereka.

Mengambil pendekatan yang cermat untuk menga-
Jjarkan teori musik kepada anak-anak ini, dan kemudian
menggunakan teknik untuk memaksa mereka menggu-
nakan pengetahuan ini daripada mengandalkan telinga
dan ingatan mereka, dapat membantu siswa berbakat
mendapatkan yang terbaik dari kedua dunia: kemampuan
untuk mendengar dan memainkan lagu tanpa musik, dan
juga pengetahuan serta disiplin untuk membaca dan
bermain dari musik.

Memang benar bahwa memiliki telinga untuk musik
adalah berkah luar biasa yang membuka pintu peluang
artistik yang luas, tetapi percaya atau tidak, mungkin ada
sisi negatifnya, utamanya yang dihadapi oleh para home-
schooler.

Mereka yang mengambil pelajaran musik dari gura
di luar rumah, kemungkinan besar tidak akan bergumul
dengan “masalah” potensial untuk bisa bermain dengan
telinga, karena masalah seperti itu biasanya ditangani
oleh orang lain. Namun jika Anda seorang homeschooler
dan memiliki latar belakang musik, kemungkinan Anda
memasukkan pendidikan musik sebagai bagian dari ren-
cana pendidikan Anda.
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Dan, jika Anda melakukannya, jika anak Anda me-
nunjukkan kemampuan nada yang kuat dan dapat
mendengar musik serta memainkannya tanpa nada di ha-
laman partitur, Anda kemungkinan besar akan bertatap
muka dengan masalah.

Mengapa? Kemampuan bermain dengan telinga
dapat menghambat kemajuan anak dalam belajar mem-
baca musik. Semakin baik telinga anak, semakin besar
kemungkinan dia akan bermain sesuai dengan apa yang
dia dengar daripada yang dia lihat di partitur. Bukan hal
yang aneh untuk menemukan bahwa anak-anak berbakat
musik memiliki instruksi musik selama bertahun-tahun,
dan mampu memainkan lagu-lagu dengan indah, tetapi
mereka berjuang untuk melihat dan membaca not di par-
titur.

Bagaimana ini bisa terjadi? Sebenarnya, ini cukup
sederhana. Anak tersebut berjuang melalui satu atau dua
kali pertama memainkan karya baru, mendapatkan
dukungan dan instruksi dari scorang guru. Kemudian, be-
gitu dia mendapatkan melodi di kepalanya, dia
memainkannya sejak saat itu sesuai dengan ingatannya,
daripada dari benar-benar membaca not musik.

Kemampuannya untuk mendengar not-not tersebut
memungkinkannya untuk memainkan potongan-poton-
gan lagu secara efektif meskipun dia tidak benar-benar
dapat membaca not-not di halaman, sebuah fakta yang
sering membuat para guru berpikir bahwa dia lebih mahir
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secara teknis daripada yang sebenarnya. Akibatnya,
siswa tersebut bergerak maju dalam pengajarannya,
ttapi idak pernah benar-benar mempelajari dasar-
dasarnya.

Fakta yang tidak menguntungkan adalah bahwa
sebagian besar pianis misalnya, tidak pernah benar-
benar mengembangkan telinga mereka, terlepas dari
berapa lama mereka bermain. Alasan utamanya adalah
bahwa pelajaran piano saat ini hampir secara pasti
mengabaikan pelatihan telinga dan sebaliknya
berfokus secara eksklusif pada pelatihan mata.

Sebagian dari masalahnya adalah keangkuhan
palsu. Meskipun benar tanpa syarat bahwa belajar
membaca musik adalah kewajiban setiap siswa musik,
kebanyakan guru sekarang gagal untuk mengajarkan
keterampilan aural sama sekali.

Ada dua tujuan utama pelatihan telinga. Yang per-
tama adalah "pemahaman mendengarkan", yakni ke-
mampuan untuk mengenali sebanyak mungkin apa
yang didengar. Dalam musik tonal, ini berarti menge-
nali akord umum dan progresi akor serta not dalam
tangga nada.

Tujuan utama kedua dari pelatihan telinga adalah
menerapkan keterampilan aural: Dapatkah Anda mere-
produksi apa yang Anda dengar? Jika Anda mendengar
melodi, dapatkah Anda memainkannya? Jika ya, dap-
atkah Anda melakukannya dengan cepat dan tanpa ke-
salahan?

Perhatikan bahwa meraba-raba keyboard - hanya
menebak tombol mana yang harus ditekan dan
menekan tombol sampai Anda menemukan tombol
yang tepat, tidak profesional dan merusak proses pem-
belajaran. Keterampilan aural terapan yang benar be-
rarti mengetahui sebelumnya dengan tepat kunci mana
yang akan Anda mainkan, dan baru kemudian
memainkannya.

Kedua tujuan ini membutuhkan pengetahuan yang
luas tentang teori musik. Misalnya, jika Anda benar-
benar mengetahui tangga nada Anda dan triad dalam
setiap tangga nada, Anda akan dapat mereproduksi
triad tersebut setelah mendengarnya dalam kunci ter-
tentu,

Kebanyakan orang yang belajar bermain piano
dengan telinga tidak pernah belajar teori musik yang
benar, dan banyak yang bahkan tidak belajar membaca
musik. Inilah alasan mengapa begitu banyak guru
musik meremehkan bermain piano dengan telinga, dan
dalam hal ini mereka benar untuk melakukannya. Yang

pasti adalah bahwa musisi harus belajar membaca par-
titur serta mempelajari teori musik dan melatih telinga
mereka.

Alasan bermain dengan telinga saja tidak cukup
adalah karena tuts-nya bukan not-nya. F-sharp dan G-
flat, misalnya, dimainkan dengan tuts yang sama pada
piano, tetapi not-notnya berbeda. Demikian pula, akord
keenam bahasa Jerman mungkin terdengar identik den-
gan akord ketujuh yang dominan, tetapi akord tersebut
sama sekali berbeda yang dieja berbeda.

Dengan demikian, akord ini adalah “homonim
musik”, masing-masing terdengar sama tetapi memi-
liki arti yang berbeda. Ini hanyalah salah satu alasan
mengapa mempelajari teori musik sangat penting, dan
tidak mungkin mempelajari teori musik tanpa mem-
baca musik juga.

Kemampuan memainkan piano dengan telinga
tidak muncul dengan sendirinya. Anda harus melatih
telinga Anda selangkah demi selangkah. Salah satu
latihan keterampilan aural terapan adalah mentranspo-
sisi musik: mulailah dengan melodi sederhana dan
mainkan dengan memori dalam kunci lain. Tes ini akan
menunjukkan seberapa baik Anda benar-benar menge-
nal musik! Setelah itu, Anda juga dapat melanjutkan
ke mentransposisi akor ke kunci lain,

Puncak Musikalitas

Memainkan musik dengan telinga dipandang oleh
banyak orang sebagai puncak musikalitas. Untuk dapat
mengambil instrumen dan memainkan lagu apa pun
yang pernah Anda dengar, tanpa perlu mempelajarinya
sebelumnya atau memiliki lembaran musik untuk
dibaca, itu adalah keterampilan yang mengesankan
untuk dimiliki, dan yang membuat pendengar berpikir
"Wow, itu orang itu sangat musikal,".

Meskipun bermain dengan telinga bisa tampak
seperti sulap bagi siapa saja yang tidak bisa
melakukannya, kenyataannya adalah sebagian besar
musisi yang melakukannya, telah belajar melakukan-
nya. Mereka tidak terlahir dengan kemampuan
memetik gitar dan memetik lagu Taylor Swift terbaru
misalnya, atau duduk di depan keyboard piano dan
dengan mudah membuat penampilan gemerlap dari
klasik Billy Joel.

Ini mungkin tampak seperti bermain dengan
telinga adalah "hadiah musik" utama tetapi pada keny-
ataannya itu adalah kumpulan keterampilan musik
yang dapat dipelajari. Memainkan dengan telinga be-
rarti Anda memainkan musik tanpa perlu diberi tahu
not mana yang harus dimainkan.

Anda mengandalkan telinga Anda, mereplikasi
nada yang Anda dengar. Ini bisa dilakukan secara live,
misalnya jika Anda bergabung dengan "jam session”
dan hanya bermain bersama tanpa perlu diberi tahu pe-
rubahan akor atau not melodi, atau bisa juga
berdasarkan memori musik Anda, misalnya mengingat
lagu pop yang Anda miliki. Mendengar ribuan kali di
radio dan dapat memainkannya di instrumen Anda
tanpa perlu mempelajari dan mempraktikkannya se-
belumnya.

Apa sebenarnya yang melibatkan bermain dengan
telinga tergantung pada instrumen Anda dan situ-
asinya. Anda mungkin pemain terompet yang
memukau teman-temannya dengan melontarkan /ook
menarik dari lagu baru Rihanna. Anda mungkin seo-
rang pianis yang dapat memainkan lagu tema TV apa
pun dalam berbagai gaya. Anda mungkin seorang pe-
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main gitar yang suka duduk di tengah ruangan di pesta,
‘memainkan akord pengiring untuk setiap orang yang me-
nuntut untuk membawakan lagu karaoke favorit mereka.

Memainkan dengan telinga berarti Anda dapat
mendengar not-not yang perlu Anda mainkan di kepala
Anda, dan kemudian mengambil instrumen Anda dan
memainkannya.

Mengapa Bermain?

Seperti dijelaskan di atas, bermain dengan telinga
adalah keterampilan yang mengesankan. Tetapi penting
untuk lebih dari sekadar memamerkan dan meyakinkan
orang bahwa Anda "secara alami musikal".

Penting untuk belajar bermain dengan telinga
karena itu memberi Anda kebebasan nyata pada instru-
men Anda. Musisi yang tidak pernah belajar bermain
dengan telinga bisa menjadi sangat mahir secara teknis
dengan instrumen mereka, memainkan tangga nada dan
arpeggio secepat kilat, mempelajari repertoar
tingkat tinggi, lulus semua ujian kelas mereka
dan bermain di tingkat tinggi dalam orkestra
dan band. Tetapi jika Anda bertanya kepada
mereka, kebanyakan dari mereka akan men-
gakui bahwa mereka masih merasa sangat
gugup melampaui bagian yang telah mereka
pelajari dan praktikkan dengan cermat.

Ketika Anda bisa bermain dengan telinga,
keterampilan musik Anda tidak tampak begitu
rapuh. Anda tidak perlu terlalu khawatir tentang
menghafal karya atau selalu memiliki partitur.
Anda tidak akan gugup jika seseorang meminta
Anda memainkan sesuatu yang belum Anda
pelajari, dan Anda tidak merasa cemas dalam
situasi musik baru saat Anda mungkin diminta
untuk bermain tanpa persiapan.

Anda merasa percaya diri setiap kali Anda
mengambil instrumen karena Anda benar-benar
bebas memainkan apa pun yang Anda inginkan.
Penampilan play-by-ear Anda mungkin tidak
sempurna, dan selalu ada peran untuk mempelajari
aransemen yang tepat dari skor dengan cermat, tetapi
ketika Anda tidak membutuhkan lembaran musik atau
menghafal, Anda bisa jauh lebih percaya diri setiap saat
Anda mengambil alat musik Anda untuk dimainkan.

Lebih Intim

Bermain dengan telinga memberi Anda hubungan
yang jauh lebih intim dengan alat musik Anda. Karena
musik yang datang langsung dari imajinasi Anda ke
dunia melalui jari-jari Anda, terasa lebih pribadi. Hanya
Anda dan instrumennya. Saat Anda bergantung pada par-
titur, selalu terasa seolah-olah ada orang lain yang mem-
beri tahu Anda not apa yang harus dimainkan. Saat Anda
bermain dengan telinga, itu semua berasal dari Anda.

Ini juga kuat untuk meningkatkan ekspresi musik
Anda. Sama seperti menghafal sepotong lagu alih-alih
membaca skor membebaskan Anda untuk fokus pada de-
tail bagaimana Anda membentuk setiap nada dan frase,
dan memungkinkan Anda untuk memainkan lebih
banyak pertunjukan yang mengharukan, saat Anda
bermain dengan telinga, Anda melangkah lebih jauh,
melewati catatan cara berpikir dengan not dan mem-
biarkan perasaan batin Anda keluar lebih langsung
melalui musik.

Singkatnya, bermain dengan telinga bukanlah ten-
tang membuat pendengar terkesan. Ini tentang membe-
baskan Anda untuk terhubung lebih dalam dengan
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instrumen dan musik yang Anda mainkan.

Bermain dengan telinga hadir dalam berbagai ben-
tuk, tergantung pada instrumen, genre, dan situasi
musiknya. Seperti disebutkan di atas, ini bisa seseder-
hana memainkan melodi satu baris atau serumit aranse-
men piano tujuh oktaf dua tangan. Namun pada intinya,
belajar bermain dengan telinga selalu mengandalkan
seperangkat keterampilan yang sama.

Anda perlu mengembangkan nada relatif yang baik.
Ini adalah kemampuan Anda untuk menilai jarak antar
not, yang memungkinkan Anda mendengar serangkaian
not di kepala Anda dan menerjemahkannya ke dalam not
di instrumen Anda. Pitch relatif termasuk mencari tahu
not-not melodi dengan telinga dan juga progresi akor dan
harmoni.

Anda dapat mempelajari nada relatif menggunakan
pendekatan pengenalan interval murni atau pendekatan
berbasis kunci seperti solfegio (do, re, mi). Indra ritme

yang baik Anda juga membutuhkan ritme yang baik.
Banyak musisi mengambil sisi ini begitu saja karena ke-
banyakan merasa lebih mudah memainkan ritme dengan
telinga daripada mencari tahu nada-nada.

Tetapi kenyataannya adalah bahwa penggunaan
ritme yang akurat dan kreatif dapat membedakan pe-
nampilan yang biasa-biasa saja dari yang benar-benar
ekspresif dan mengharukan. Jadi belajar memainkan
ritme dengan baik dapat membuat perbedaan besar pada
kemampuan bermain-demi-telinga Anda secara keselu-
Tuhan.

Bagian penting dari belajar bermain dengan telinga
adalah imajinasi musik. Ini mencakup dua area utama:
memori musik Anda dan kemampuan untuk menden-
garkan. Ketika Anda mengingat lagu yang Anda dengar,
biasanya Anda mendengarkannya, membayangkannya
diputar lagi dalam pikiran Anda. Anda juga menden-
garkan jika Anda mencoba membayangkan musik se-
belum Anda memainkannya saat berimprovisasi. Semua
musisi (dan kebanyakan orang) dapat mendengarkan
sampai taraf tertentu, tetapi dibutuhkan latihan yang
rutin untuk belajar mendengarkan secara mendetail, se-
hingga "telinga pikiran" Anda dapat memunculkan
aransemen yang kaya secara mendetail, dan bukan hanya
kerangka sebuah lagu. Secara alami, detail memori
musik Anda bergantung pada detail keterampilan audiasi
Anda, dan kemampuan Anda untuk memainkan lagu
dengan baik bergantung pada keduanya. (eds)




